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ABSTRACT
Mutia Rizky Iskandar. 1505106010001. Alat Penyiram Otomatis Berbasis Internet of Things (IoT) Menggunakan Aplikasi Virtuino




Saat ini dunia telah memasuki era revolusi Industri 4.0, hal ini ditandai dengan adanya penggunaan mesin-mesin otomatis yang
terpadu dengan jaringan internet dan teknologi cyber. Sektor pertanian juga perlu beradaptasi pada era revolusi Industri 4.0 untuk
menjawab tantangan ke depan, seperti pengolahan lahan, tanam, panen hingga pengolahan dapat dilakukan dengan menggunakan
remote control dan di-monitoring darimana saja. Bukan hanya pada sektor pertanian saja, melainkan bagi masyarakat yang memiliki
hobi bercocok tanam namun tidak memiliki waktu yang luang untuk merawat tanamannya, maka dapat bercocok tanam di dalam
greenhouse mini. Penelitian ini mengacu kepada perawatan tanaman yang dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja tanpa
menyita banyak waktu dengan menggunakan smartphone yang terintegrasi dengan internet. Smartphone tersebut telah di-install
aplikasi khusus untuk mengendalikan atau memantau keadaan pada tanaman. Salah satu aplikasi yang digunakan untuk komunikasi
antara mikrokontroler dan smartphone yaitu aplikasi Virtuino yang berbasis Internet of Things (IoT). Tujuan penelitian ini adalah
menguji prototype alat penyiram otomatis berbasis Internet of Things menggunakan aplikasi Virtuino pada tanaman kangkung darat
(Ipomoea reptans P.).
Penelitian ini dimulai dengan melakukan perancangan desain prototype greenhouse, setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan
prototype greenhouse. Perancangan sistem hardware dan software juga dipersiapkan agar dapat dilakukan pengujian sistem.
Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui sistem di dalam prototype greenhouse telah berjalan dengan baik atau tidak. Setelah
itu, dilakukan kalibrasi sensor dengan cara membandingkan akurasi sensor dengan alat ukur standar dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keakurasian dari sensor dengan alat ukur standar. Pengamatan dilakukan pada 18 sampel bibit tanaman
kangkung darat (Ipomoea reptans P.) selama 7 hari.
Hasil dari penelitian ini adalah sistem alat penyiram otomatis di dalam prorotype greenhouse dapat berjalan dengan baik sesuai
fungsinya yaitu mendeteksi suhu, kelembaban udara, intensitas cahaya, dan kelembaban tanah serta mampu melakukan penyiraman
sesuai dengan tingkat kelembaban tanah yang diinginkan. Tingkat akurasi rata-rata pada sensor kelembaban tanah sebesar 98,29 %,
sensor kelembaban udara      97,77 %, sensor suhu sebesar 99,53 %, dan sensor intensitas cahaya sebesar 93,75 %. Alat penyiram
otomatis berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi Virtuino pada kangkung darat (Ipomoea reptans P.) telah berhasil
dilakukan sesuai dengan data sensor yang dikirimkan ke ThingSpeak. Pengamatan kangkung pada fase pembibitan dapat tumbuh
dengan baik di dalam prototype greenhouse.
